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ABSTRACT 
 
Attractive learning will have a major influence in the process of changing the situation in the 
course. Biology course is one of the subjects whose learning materials are abstract. In health 
colleges, Biology courses are packed in the form of IDK 3 courses that contain the basic concepts 
of Microbiology and Parasitology. This course requires a fairly high understanding because the 
material is learning about bacteria, viruses, fungi, parasites that can not be seen directly. The 
material needs to be developed by lecturers to be easily studied and understood by the students. 
Therefore, a lecturer should be able to plan, implement, and evaluate learning by taking into 
account the competence of attitudes, knowledge, and skills. One of the efforts is to develop a 
learning module that includes a description of Biological material equipped with a skill orientation 
of the process of science in order to petrify mengkoncritkan abstract things become more easily 
understood. To develop a learning module must follow the steps of analysis. This stage of analysis 
in the form of curriculum analysis, needs analysis and analysis of student characteristics, concept 
analysis. The analysis stage is to know how the need of module, student characteristic, and concept 
in the development of learning process-oriented skill module of science in biology course for 
lecture in health college. The method used is descriptive analysis. The result of the analysis 
indicates that it is necessary to develop science-oriented learning process-oriented module in the 
biology subject. 
 
Key words : Science process skills, module learning, biology subject. 
 
PENDAHULUAN 
 
Salah satu usaha yang dilakukan oleh 
pemerintah dalam menyiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas adalah 
pengembangan kurikulum. Kurikulum KKNI 
(Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) 
merupakan kurikulum yang diimplementasikan 
diperguruan tinggi.  Materi pada yang dituntut 
dalam KKNI ini lebih menekankan pada 
kompetensi dan pendidikan berkarakter, 
melalui pengembangan KKNI diharapkan 
menghasilkan manusia yang mampu bersaing, 
bersanding, dan bertanding diera globalisasi. 
Pelaksanaan kurikulum KKNI 
mengimplementasikan pendekatan ilmiah, yaitu 
pendekatan berpikir analisis mahasiswa seperti 
keterampilan proses sains. Basis pendidikan 
karakter dalam kurikulum ini lebih menekankan 
pada proses dan hasil pendidikan  yang 
membentuk akhlak, budi pekerti secara utuh 
sesuai dengan kompetensi lulusan pada setiap 
jenjang pendidikan (Kemendikbud, 2013).  
Namun ada beberapa kelemahan yang ada 
dalam implementasi kurikulum KKNI, 
diantaranya kurangnya pengembangan 
kemampuan tenaga pendidikan terhadap isi 
kurikulum, ketidak sesuai kompetensi tenaga 
pendidik dengan bidang ilmu yang diampu 
Selain itu, umumnya masalah pendidikan 
Biologi selalu menjadi sorotan karena masih 
rendahnya prestasi belajar peserta didik. Hal 
tersebut dapat kita lihat dari nilai rata-rata ujian 
akhir mahasiswa yang hanya mencapai batas 
syarat kelulusan, apalagi kelompok mata 
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pelajaran sains yang merupakan mata kuliah 
dasar mahasiswa tingkat satu. 
 Mata kuliah biologi membutuhkan 
tingkat pemahaman yang cukup tinggi karena 
sebagian besar materi biologi merupakan materi 
yang bersifat abstrak. Diperguruan tinggi 
kesehatan, mata kuliah biologi merupakan mata 
kuliah dasar yang wajib diikuti oleh mahasiswa 
tingkat 1 pada semester ganjil tahun pertama 
perkuliahan. Ruang lingkup materi yang 
dipelajari yaitu mengenai mikrobiologi (virus, 
bakteri, jamur) dan parasitologi (parasit 
protozoa). Materi tersebut sulit untuk 
divisualisasikan sehingga mahasiswa harus 
menggali keterampilan proses sains untuk 
mendapatkan pengetahuannya. Biologi adalah 
salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) 
yang karakteristik materinya berupa fakta, 
konsep, teori dan prinsip. “Menurut (Lufri dkk, 
2007:18) materi atau bahan pelajaran Biologi 
pada dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip dan 
teori”. Sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran Biologi  dibutuhkannya 
pengolahan materi pelajaran untuk membangun 
konsep dalam pengetahuan secara mandiri oleh 
peserta didik dan sikap berpikir kritis, analisis 
dan mensintesis informasi yang didapatkan, 
sehingga menanamkan dan mengintegrasi.  
Pengemasan materi pembelajaran yang 
menarik akan berpengaruh besar terhadap 
proses pembelajaran. Materi pembelajaran yang 
ada perlu dikembangkan oleh dosen agar 
mudah dipelajari dan dipahami oleh 
mahasiswa. Dosen berperan penting dalam 
mendesain bahan ajar yang tepat untuk 
menanamkan suatu konsep. Oleh sebab itu, 
seorang dosen harus mampu merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 
dengan memperhatikan kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Salah satu 
bentuk pengolahan materi pembelajaran adalah 
modul. 
          Modul pembelajaran digunakan untuk 
memperlancar proses pembelajaran. Mata 
kuliah biologi merupakan mata kuliah yang 
mempelajari tentang makhluk hidup beserta 
prosesnya. Mulyasa, (2010:148) menyatakan 
bahwa modul adalah bahan belajar mandiri 
yang berupa serangkaian pengalaman belajar 
yang direncanakan dan dirancang secara 
berurutan untuk membantu peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 
menggunakan modul peserta didik dapat belajar 
bertanggung jawab terhadap kegiatan 
belajarnya, selain itu pembelajaran dengan 
modul bisa mengatasi perbedaan kemampuan 
setiap peserta didik. 
Berdasarkan analisis kebutuhan 
mahasiswa di lima stikes di kota padang yaitu 
stikes syedza saintika, stikes indonesia, stikes 
alifah, stikes YPAK dan stikes ranah minang, 
diperlukan adanya metode metode 
pembelajaran yang dapat memanfaatkan 
lingkungan (potensi lokal) sebagai sumber 
belajar yang dirangkum dalam sebuah modul 
untuk memahami konsep biologi. 
Pendayagunaan lingkungan sebagai sumber 
belajar harus sesuai dengan perkembangan 
mahasiswa dan karakteristik pembelajaran 
biologi. Karakteristik dari pembelajaran biologi 
tidak hanya mempelajari teori dalam buku teks, 
namun perlu mengetahui proses danpembuktian 
kebenaran teori tersebut. Akhiruddin, dkk 
(2016: 589) mengungkapkan bahwa 
penggunaan modul pembelajaran biologi yang 
khusus dirancang oleh pendidik dapat 
memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis kurikulum, kebutuhan mahasiswa 
dan konsep yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan Modul Pembelajaran Biologi 
berorientasi keterampilan proses sains. Manfaat 
dari penelitian ini adalah sebagai informasi 
awal dan menjadi pedoman awal dalam 
melakukan pengembangan modul pembelajaran 
Biologi yang berbasis berorientasi keterampilan 
proses sains untuk mahasiswa keperawatan di 
perguruan tinggi kesehatan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan adalah analisis 
deskriptif yaitu penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau 
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu Kegiatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut. 
a. Menganalisis kurikulum dengan cara 
mengidentifikasi kurikulum yang digunakan 
di Sekolah Tinggi Kesehatan sebagai 
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pedoman peneliti dalam menetapkan konsep 
pengembangan modul.  
b. Menganalisis kebutuhan dengan wawancara 
dengan dosen yang mengampu mata kuliah 
biologi dan  menyebarkan angket untuk 
analisis kebutuhan modul pada mahasiswa 
keperawatan tingkat 1 seperti pada Tabel 1 
berikut ini dan. 
 
 
Tabel 1. Angket Kebutuhan dengan Mahasiswa 
 
Pernyataan Ya Tidak Alasan 
Pembelajaran Biologi (IDK 3) menuntut saya untuk lebih banyak membaca    
Saya sudah pernah belajar Biologi (IDK 3) dengan menggunakan modul     
Saya ingin belajar menggunakan modul yang dapat menarik minat baca     
Modul dapat membantu saya bisa belajar mandiri dan disertai petunjuk belajar    
Saya lebih suka modul dengan kombinasi warna dengan nuansa biru daripada nuansa 
merah 
   
Saya sudah pernah belajar dengan modul berorientasi keterampilan proses sains    
Saya lebih mudah memahami materi dengan menggunakan modul berbasis 
keterampilan proses sains (jika sudah pernah menggunkan modul) 
   
Saya senang menggunakan modul biologi berorientasi  keterampilan proses sains 
karena dapat melatih kemampuan berpikir saya dengan adanya analisa kegiatan belajar  
   
Saya akan lebih mudah memahami materi jika dilengkapi dengan gambar     
Menurutmu perlukah dikembangkan modul berbasis keterampilan proses sains ?    
 
Data yang diperoleh dari angket diolah dengan 
menggunakan rumus (Riduwan, 2012), sebagai 
berikut: 
 
 
 
c. Menganalisis karakteristik mahasiswa yang 
akan menggunakan modul. 
d. Menganalisis konsep dengan cara 
mengidentifikasi konsep modul yang akan 
dikembangkan sesuai dengan kompetensi 
dasar yang ada pada silabus.  
 
HASIL 
Setelah dilakukan studi pendahuluan dan 
observasi ke lima sekolah tinggi kesehatan 
yaitu Stikes Syedza Saintika, Stikes Alifah, 
Stikes Indonesia, Stikes YPAK, dan Stikes 
Ranah Minang didapatkan data : 
1. Mahasiswa keperawatan Stikes Syedza 
Saintika, Stikes Alifah, Stikes Indonesia, 
Stikes YPAK, dan Stikes Ranah Minang 
sudah menggunakan kurikulum KKNI  
(Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia), tetapi penerapan komponen 
yang ada dalam KKNI belum terlaksana 
dengan baik seperti perumusahan capaian 
pembelajaran, pembentukan mata kuliah 
dan penyusunan dokumen serta pencapaian 
standar kompetensi lulusan juga belum 
tercapai dengan baik. 
2. Setelah dilakukan penyebaran angket hasil 
analisis kebutuhan mahasiswa didapatkan 
data seperti pada Tabel 2 berikut ini. 
 
 
Tabel 2. Hasil Angket Kebutuhan Mahasiswa 
 
Pernyataan Persentase (%) 
Pembelajaran Biologi (IDK 3) menuntut saya untuk lebih banyak membaca 90 
Saya sudah pernah belajar Biologi (IDK 3) dengan menggunakan modul  87 
Saya ingin belajar menggunakan modul yang dapat menarik minat baca  90 
Modul dapat membantu saya bisa belajar mandiri dan disertai petunjuk belajar 97 
Saya lebih suka modul dengan kombinasi warna dengan nuansa biru daripada nuansa 
merah 
100 
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Saya sudah pernah belajar dengan modul berorientasi keterampilan proses sains 0 
Saya lebih mudah memahami materi dengan menggunakan modul berbasis 
keterampilan proses sains (jika sudah pernah menggunkan modul) 
36 
Saya senang menggunakan modul biologi berorientasi  keterampilan proses sains 
karena dapat melatih kemampuan berpikir saya dengan adanya analisa kegiatan belajar  
90 
Saya akan lebih mudah memahami materi jika dilengkapi dengan gambar  100 
Menurutmu perlukah dikembangkan modul berbasis keterampilan proses sains ? 100 
 
3. Kemampuan kognitif mahasiswa dapat 
lihat dari nilai ujian tengah 
semesternya.  Berikut pada Tabel 3 
adalah nilai UTS dari 5 Stikes yang 
didapatkan penlulis dari dosen mata 
kuliah Biologi (IDK 3)  pada Stikes 
yang diobservasi. 
 
 
Tabel 3. Rata-rata Nilai UTS Mahasiswa Keperawatan Tingkat 1 
 
Institusi Jumlah 
Mahasiswa 
Rata-rata Nilai UTS 
Angka Huruf 
Stikes Syedza Saintika 30 77,80 B 
Stikes Indonesia 29 68,17 B 
Stikes Alifah 33 56,76 C 
Stikes Ranah Minang 28 63,77 C 
Stikes YPAK 29 69,26 B 
 
 
4. Berdasarkan hasil tinjauan terhadap 
silabus, diketahui bahwa untuk 
mengenai materi yang terdapat dalam 
silabus berdasarkan kurikulum KKNI 
terdapat 11 kegiatan belajar yaitu 
mengenai konsep dasar mikrobiologi, 
fermentasi, imunisasi, antisepsis, 
bakteri, jamur, protozoa, virus, 
nematoda, trematoda dan cestoda. 
Materi yang diujicobakan yaitu 
mengenai nematoda dikarenakan semua 
stikes sudah sampai pada kegiatan 
belajar pada materi tersebut. 
 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil tinjauan terhadap 
kurikulum yang digunakan di lima sekolah 
tinggi kesehatan yaitu Stikes Syedza Saintika, 
Stikes Alifah, Stikes Indonesia, Stikes YPAK, 
dan Stikes Ranah Minang diketahui bahwa di 
stikes ini sudah diterapkan kurikulum KKNI 
namun belum maksimal penerapannya. Seperti 
perumusahan capaian pembelajaran, 
pembentukan mata kuliah dan penyusunan 
dokumen serta pencapaian standar kompetensi 
lulusan juga belum tercapai dengan baik.  
Selanjutnya dilihat juga dari tinjauan 
silabus, bahwa ditemukan ada 11 materi yang 
ada pada mata kuliah IDK 3 yaitu mengenai 
konsep dasar mikrobiologi, fermentasi, 
imunisasi, antisepsis, bakteri, jamur, protozoa, 
virus, nematoda, trematoda dan cestoda. 
Tinjauan ini dilakukan untuk melihat standar 
kompetensi yang ada pada mata kuliah Biologi 
(IDK 3) yang akan dikembangkan. 
Kemudian ditinjau dari karakteristik 
mahasiswa bahwa mahasiswa tingkat 1 
keperawatan berusia rentang dari 19-21 tahun 
atau disebut juga dengan masa remaja yang 
beranjak dewasa. Masa remaja meliputi remaja 
awal dengan rentangan usia 12-15 tahun, 
remaja madya dengan usia 15-18, dan remaja 
akhir dengan rentangan usia 19-22 tahun 
(Konopka (1976) dalam Yusuf, 2007:184). Hal 
ini sejalan dengan pendapat Roger Barker 
dalam Yusuf (2007:185) yang menyatakan 
masa remaja ini adalah masa transisi atau 
peralihan antara masa anak-anak dengan 
dewasa, pada usia ini mereka sudah mampu 
mewujudkan suatu keseluruhan dalam 
pekerjaannya yang merupakan hasil dari 
berfikir logis, aspek perasaan dan moralnya 
sudah berkembang sehingga dapat mendukung 
penyelesaian tugas-tugasnya. Pada usia ini, 
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peserta didik juga sudah mampu mencapai 
logika dan rasio serta dapat mengunakan 
abstraksi, bisa memahami arti simbolik dan 
kiasan. Pada usia ini juga sudah mampu 
memecahkan persoalan-persoalan yang bersifat 
hipotetis.  Tidak hanya itu, agar peserta didik 
tidak salah dalam memahami materi menganai 
konsep mikrobiologi dan parasitologi, maka 
diberikan modul Biologi (IDK 3) berorientasi 
keterampilan proses sains yang dapat melatih 
kemampuan berpikir analisis mahasiswa.  
Dalam hal kemampuan kognitif 
mahasiswa, dapat dilihat dari data nilai ujian 
tengah semesternya pada Tabel 3. Berdasarkan 
data tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata hasil 
belajar mahasiswa termasuk rendah dan belum 
tuntas secara klasikal. Jika ditinjau dari 
persentase mahasiswa yang tuntasnya, ke lima 
stikes berada dibawah 50%, hanya stikes yang 
tuntas 50% atau kategori nilai baik dengan 
rentang nilai 68-79. Rendahnya hasil belajar 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Seperti 
rendahnya minat baca mahasiswa, kurangnya 
motivasi belajar, metode belajar yang kurang 
tepat, sumber belajar yang kurang menarik dan 
beragam dan lain sebagainya. 
Jika ditinjau dari perkembangan 
kreativitasnya, Jean Peaget (Muhammad, 
2009:70) mengungkapkan bahwa mahasiswa 
yang berada pada tahap operasional formal 
berada pada tahap yang amat potensial bagi 
perkembangan kreatifitasnya. proporsional 
berdasarkan pemikiran logis, melakukan 
kombinasi obyek-obyek secara proporsional 
berdasarkan pemikiran logis, sudah memiliki 
pemahaman tetang ruang dan waktu relatif, 
serta mampu menguasai bahasa abstrak.  
Selanjutnya dilakukanlah analisis 
kebutuhan mahasiswa untuk pengembangan 
modul dengan cara menyebarkan angket. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap angket 
diketahui bahwa 90% mahasiswa menginginkan 
sebuah modul yang dapat menarik minat baca 
mereka. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 
dengan dosen mata kuliah pada lima stikes 
yang mengungkapkan bahwa minat baca 
mahasiswa termasuk rendah, hanya mahasiswa 
yang tergolong rajin dan pintar yang memiliki 
minat baca yang cukup baik. Beberapa 
mahasiswa lainnya melakukan aktivitas lain 
ketika diminta membaca buku cetak, seperti 
main-main handphone, ngobrol dengan teman, 
hanya melihat-lihat gambar, memainkan alat 
tulis, menulis-nulis atau membuat coretan atau 
mengambar sesuatu dan lain sebagainya. Hal 
ini merupakan indikator bahwa kurangnya 
minat baca dan ketertarikan mahasiswa untuk 
membaca buku yang diminta.  
Selain itu, dosen juga mengungkapkan 
bahwa buku atau bahan ajar yang digunakan 
belum sepenuhnya sesuai dengan materi atau 
capaian yang terdapat dalam silabus. 
Mahasiswa masih menggunakan sumber dari 
internet seperti dalam membuat makalah dalam 
tugas presentasi. Dosen belum memilki buku 
khusus yang dibuat sesuai dengan tuntutan 
dalam silabus. Untuk mengatasi ini dosen 
menyuruh mahasiswa mencari sumber dari 
internet yang diprint  setiap kali pertemuan 
pada mata kuliah Biologi (IDK 3). Oleh karena 
itu, dosen juga sangat membutuhkan adanya 
modul yang sesuai dengan kurikulum KKNI 
untuk membantu kelancaran proses 
perkuliahan. 
Berdasarkan data penelitian diketahui 
bahwa 100% mahasiswa menginginkan modul 
yang berwarna dengan kombinasi warna biru. 
Buzan (2009: 15) juga mengungkapkan bahwa 
bagi otak, warna sama menariknya dengan 
gambar, dapat menambah energi kepada 
pemikiran kreatif dan menyenangkan. 
Akhiruddin, dkk (2016: 589) mengungkapkan 
bahwa penggunaan modul pembelajaran biologi 
yang khusus dirancang oleh pendidik dapat 
memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran. Modul yang 
dikembangkan hendaknya juga dilengkapi 
dengan pendekekatan yang bervariasi. Hasil 
penelitian Yunia, dkk (2016:908) 
mengungkapkan bahwa pemberdayaan 
keterampilan proses sains dapat melatih siswa 
mengeksplor karakteristik suatu konsep. Pada 
penelitian sebelumnya (Niken, 2015:125) sudah 
dilakukan penelitian mengenai pengembangan 
penuntun praktikum biologi menggunakan 
keterampilan proses sains yang 
mengungkapkan bahwa keterampilan proses 
sains dapat melatih peserta didik berfikir kritis 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
biologi peserta didik 
Namun di stikes yang diobservasi belum 
ada mahasiswa yang pernah menggunakan 
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modul atau bahan ajar yang berorientasi 
keterampilan proses sains.  Ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa belum mengenal modul 
berorientasi keterampilan proses sains. 
Sehingga yang menyatakan bisa merasakan 
manfaat belajar dengan modul orientasi 
keterampilan proses sains belum ada atau 0%. 
Hal ini sangat disayangkan karena ada banyak 
kelebihan yang bisa kita dapatkan jika belajar 
dengan menggunakan modul modul orientasi 
keterampilan proses sains diantaranya yaitu 
dapat membantu mahasiswa dalam memahami 
materi pembelajaran, karena dapat melatih 
kemampuan berpikir mahasiswa melalui 
analisis gambar yang ditampilkan pada modul. 
Oleh karena itu, penulis ingin sekali 
mengenalkan modul berorientasi keterampilan 
proses sains. 
Dari hasil analisis kebutuhan ini juga 
dapat diketahui bahwa 100% mahasiswa yang 
diobservasi menginginkan adanya 
pengembangan modul berorientasi 
keterampilan proses sains. Setelah melakukan 
analisis kebutuhan, maka dilakukanlah 
peninjauan terhadap silabus pada mata kuliah 
Biologi (IDK 3) berdasarkan kurikulum KKNI 
untuk standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang akan dilihat untuk melakukan 
pengembangan modul. Ditemukan ada 11 
materi perkuliahan yang terdapat dalam silabus 
yaitu konsep dasar mikrobiologi, fermentasi, 
imunisasi, antisepsis, bakteri, jamur, protozoa, 
virus, nematoda usus dan jaringan, trematoda, 
dan cestoda.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa dosen mata kuliah Biologi (IDK 3) di 
stikes yang diobservasi, mereka 
mengungkapkan bahwa materi yang termasuk 
sulit untuk dipahami mahasiswa. Hasl tersebut 
dikarenakan materi yang bersifat abstrak yag 
sulit dilihat secara langsung. Seperti melihat 
bakteri, virus, jamur dan telur-telur cacing yang 
hanya bisa dilihat dengan menggunakan alat 
bantu yaitu mikroskop. Dengan ditampilkannya 
gambar dalam modul, maka akan memudahkan 
mahasiswa dalam mempelajari materi Biologi 
(IDK 3) yang bersifat abstrak. Ada juga dosen 
yang menjawab beragam. Hal ini mungkin 
disebabkan karena perbedaan mahasiswa yang 
dihadapi, metode yang digunakan, dan motivasi 
untuk mempelajari materi.  
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 
kurikulum, kebutuhan, siswa dan konsep dapat 
disimpulkan : 
1. Kurikulum yang dipakai dalam 
pengembangan modul ini adalah kurikulum 
KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia). 
2. Dibutuhkannya adanya pengembangan 
modul Biologi (IDK 3) berorientasi 
keterampilan proses sains untuk mahasiswa 
keperawatan. 
3. Mahasiswa keperawatan tingkat 1 yang 
berada pada tahap operasioanal formal 
merupakan karakteristik pengguna yang 
dinilai mampu memanfaatkan modul yang 
akan dikembangkan dengan baik. 
4. Konsep yang akan di tuangkan pada modul 
disesuaikan dengan kompetensi dasar dan 
indikator yang sudah disusun. 
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